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SUMMARY 

RIMA MAHARSI. The Appearance Of Selected Soil Chemical Property Of 

Peatland In Sriwijaya Botanical Garden,  South Sumatera (Supervised by M. EDI 

ARMANTO  and DWI SETYAWAN). 

  

This study aims to evaluate the chemical properties of peat soils (ash 

content, peat carbon, cation exchange capacity, acidity levels of peat and 

aluminum that can be exchanged) on Burned peatlands, peatlands planted with 

pulai and shrub peatlands and see if there is any link with management peat (water 

system) in the Sriwijaya botanical garden. This research was conducted in the 

Sriwijaya Botanical Garden, Bakung Village, North Indralaya District, Ogan Ilir 

Regency, South Sumatra. This research was conducted in September 2019 to 

February 2020. This study used a factorial randomized block design (RAKF) 

consisting of 2 treatment factors classified as natural treatments namely factors A 

and B, including burnt land, planted land, and natural land as factor A , and 2 

meters, 15 meters and 25 meters as a factor B. The results show that the type of 

land has a significant effect on ash content, acidity value and aluminum can be 

exchanged on peat. The type of land planted with pulai shows the chemical nature 

of peat with values that tend to be higher than other types of land. There is a real 

interaction between the type of land and the distance of the channel to ash content, 

C-Organic content and acidity value in peat. The channel spacing has no 

significant effect on the chemical properties of peat 
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RINGKASAN 

 

 
RIMA MAHARSI. Penampilan sifat kimia tanah terpilih lahan gambut di kebun 

raya sriwijaya,  sumatera selatan (Dibimbing oleh M. EDI ARMANTO  dan 

DWI SETYAWAN). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk Mengevaluasi sifat kimia tanah gambut (kadar 

abu, karbon gambut, kapasitas tukar kation, kadar kemasaman gambut dan 

alumunium yang dapat dipertukarkan) pada lahan gambut Terbakar , lahan 

gambut ditanami pulai dan lahan gambut semak belukar serta melihat adakah  

keterkaitan nya dengan  pengelolaan gambut (tata air) di kebun raya sriwijaya. 

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Raya Sriwijaya, Desa Bakung Kecamatan 

Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan. Penelitian ini 

dilaksanakan pada September 2019 sampai Februari 2020. Penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAKF) yang terdiri dari 2 

faktor perlakuan yang digolongkan sebagai perlakuan alam yakni faktor A  dan B, 

meliputi lahan terbakar, lahan ditanami, dan lahan alami sebagai faktor A,  serta 2  

meter, 15 meter, dan 25 meter sebagai faktor B. Hasil menunjukan  Jenis lahan 

berpengaruh nyata terhadap kadar abu, nilai keasaman dan alumunium dapat 

dipertukarkan pada gambut. Jenis lahan ditanami pulai menunjukan sifat kimia 

gambut dengan nilai yang cenderung lebih tinggi dari jenis lahan yang lainnya. 

Terdapat interaksi yang nyata antara jenis lahan dan jarak saluran terhadap kadar 

abu, kandungan C-Organik dan nilai keasaman pada gambut. Jarak saluran 

berpengaruh tidak nyata terhadap sifat kimia gambut 

 

Kata kunci : pengelolaan lahan, sifat kimia, gambut terbakar 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Luas lahan gambut di Indonesia mencapai 14,9 juta ha yang tersebar di tiga 

pulau besar salah satunya pulau Sumatera (Dariah et al., 2013). Lahan gambut 

ialah tanah dimana tanahnya jenuh air, dibentuk oleh endapan muncul dari 

penumpukan sisa bagian-bagian tanaman pada zaman dulu dan melapuk, memiliki 

ketebalan lebih dari 50 cm (Irma et al., 2018).  Lahan gambut cukup berpotensi 

untuk dimanfaatkan dan dikembangkan menjadi kawasan tanaman tahunan di 

lahan basah. Mengingat lahan optimal yang sudah banyak dimanfaatkan akan 

tetapi masih belum mencukupi kebutuhan lahan untuk kawasan tanaman tahunan. 

Namun, kendala utama dalam pemanfaatan lahan sub optimal yakni pengelolaan 

yang kurang tepat. Pemanfaatan yang kurang tepat akan mengakibatkan banyak 

masalah baru dalam pemanfaatan lahan gambut untuk tanaman tahunan 

berkelanjutan. 

 Lahan gambut yang ada di Sumatera Selatan salah satunya terdapat di 

Kebun Raya Sriwijaya. Provinsi Sumatera Selatan  terkenal dengan lahan basah 

(gambut) yang  jumlahnya menutup beberapa kawasannya. Lahan basah 

mempunyai karakteristik yang khas yakni dengan kelembaban tanah sangat tinggi, 

dan condong tergenang. Keadaan seperti itu dimungkinkan eksistensi jenis 

tanaman endemik dan sudah bisa beradaptasi dengan cuaca ekstrim serta tekanan. 

Jenis-jenis tanaman cukup banyak dan keberadaan penduduk di tempat itu yang 

sudah  dari dahulu menggunakan tanaman, untuk tanaman obat. 

Kebun raya adalah  kawasan konservasi tumbuhan yang memiliki koleksi 

tumbuhan terdokumentasi dan ditata berdasarkan pola klasifikasi taksonomi, 

bioregion, tematik, atau kombinasi. Salah satu bentuk pengelolaan lahan yang 

khusus tata cara pemanfaatannya ada pada peraturan Peraturan Presiden 

(PERPRES) Republik Indonesia Nomor 93 tahun 2011 tentang kebun raya. 

Dimana kebun raya bertujuan sebagai kegiatan konservasi, penelitian, pendidikan, 

wisata dan jasa lingkungan. Salah satunya yaitu Kebun Raya Sriwijaya, kebun 

raya notabene dijadikan target utama pembangunan daerah Sumatera Selatan yang 
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sudah direncanakan pembangunannya dari tahun 2013. Penentuan Kebun Raya 

Sriwijaya untuk daerah konservasi tumbuhan ex-situ mengacu pada SK Gubernur 

Sumatera Selatan No.553/KPTS/BALITBANGDA/2011 tanggal 2 Agustus 2011 

ditentukan tanah dengan luas ± 100 ha yang berdasarkan administratif termasuk 

pada kawasan Desa Bakung, Kecamatan Indralaya Utara, kebun raya ini didesain 

dan dibangun dalam rangka pembangunan dan pengembangan kebun raya dalam 

mengurangi laju degradasi keragaman tumbuhan, serta konservasi 

Keanekaragaman hayati, Untuk tema Kebun Raya Sriwijaya sebagai kawasan 

konservasi tumbuhan lahan basah dan tumbuhan obat. 

Dahulu kebun raya merupakan kawasan perkebunan kelapa sawit dengan 

berjalan nya waktu menjadi alih fungsi lahan yang akan diharapkan sifat dan ciri 

tanahnya menjadi lebih baik. Namun hingga saat ini pengelolaan kebun raya 

belum mencapai kondisi optimumnya, dengan  kendala utama dalam pemanfaatan 

lahan sub optimal yakni pengelolaan yang kurang tepat mengakibatkan banyak 

menimbulkan masalah baru dalam pemanfaatan lahan untuk tanaman tahunan 

berkelanjutan. Kondisi spesifik kebun raya sriwijaya ini berada pada bentang 

lahan yang didominasi oleh tanaman gambut, banyak penelitian menampilkan 

bahwa rawan kebakaran, salah satu bencana yang pernah dialami adalah 

kebakaran yang terjadi pada tahun 2019 luas lahan yang terbakar awalnya 12 

hektar namun meluas hingga 35 hektar. Kebakaran berdampak pada ekologi serta 

pada karakteristik fisik, kimia dan biologi tanah gambut perlunya mendapatkan 

perhatian pihak pengelola pun memutuskan untuk mengkonservasi diluasan 

sekian hektar dengan tanaman tahunan kembali karena hal tersebut akan 

mengembalikan fungsi alami lahan gambut dari penjelasan tersebut perlu 

dilakukan evaluasi kembali mengenai sifat kimia lahan gambut tersebut.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Apakah terdapat perbedaan beberapa sifat kimia tanah gambut pada tiga 

Tutupan lahan? 

2. Apakah terdapat keterkaitan antara pengelolaan lahan ( bervegetasi pulai 

dan tata air )  gambut dengan beberapa sifat kimia tanahnya? 
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1.3. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini untuk mengevaluasi sifat kimia tanah gambut 

(kadar abu, karbon gambut, kapasitas tukar kation, kadar kemasaman gambut dan 

alumunium yang dapat dipertukarkan) pada lahan gambut bekas terbakar, lahan 

gambut tahap konservasi (ditanami pulai) dan lahan gambut semak belukar serta 

melihat adakah  keterkaitan nya dengan  pengelolaan gambut (tata air) di kebun 

raya sriwijaya.  

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini yakni untuk memberikan informasi  terhadap 

sifat kimia pada tanah gambut yang ada di kawasan Kebun Raya Sriwijaya serta 

sebagai acuan dalam pengembangan lahan gambut yang ada di kawasan tersebut. 
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